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ABSTRAK 

SAKIRA SALSABILA. Karakteristik Morfologi dan Molekuler Dua Parasitoid 
Eulophidae (Hymenoptera) Pada Hama Pengorok Daun Kopi dan Ganjur Alang-
alang. Dibimbing oleh PURNAMA HIDAYAT dan SARI NURULITA. 

Populasi hama dapat sangat dipengaruhi oleh karakteristik tanaman inang dan 
kondisi lingkungan, serta oleh kelimpahan musuh alami.  Eulophidae merupakan 
parasitoid yang terbukti sangat berhasil sebagai agen pengendali hayati dan banyak 
ditemukan di semua wilayah tropis, seperti Indonesia. Berdasarkan hal tersebut, 
penelitian ini bertujuan memberikan studi lebih lanjut mengenai karakteristik 
morfologi dan molekuler dari parasitoid Famili Eulophidae untuk memperkaya 
informasi mengenai parasitoid sebagai musuh alami. Analisis morfologi dilakukan 
berdasarkan buku panduan identifikasi, sementara analisis molekuler menggunakan 
metode PCR dengan primer universal mtCOI. Pengambilan sampel dilakukan di 
Tempat Pemakaman Umum (TPU) Gunung Gadung di Desa Cipaku, Kecamatan 
Bogor Selatan, Kota Bogor dan di Perkebunan Ekowisata Gunung Puntang di 
Kabupaten Bandung. Dari kedua lokasi tersebut, masing-masing diperoleh 
Aprostocetus sp. dan Mestocharella sp. dari famili Eulophidae dan subfamili 
Tetrastichinae. Tingkat homolog Aprostocetus sp. berkisar antara 91 hingga 100% 
dan menunjukkan persentase kemiripan sebesar 93,06% dengan spesies yang sama 
dari Australia dalam basis data GenBank. Mestocharella sp. menunjukkan tingkat 
homolog antara 89 hingga 100%, dengan persentase kemiripan sebesar 91,02% 
terhadap Tetrastichinae sp. dari Papua dalam basis data GenBank. 

Kata kunci: homologi, identifikasi, musuh alami, PCR  
  



 

 

ABSTRACT 

SAKIRA SALSABILA. Morphological and Molecular Characteristics of Two 
Eulophid Parasitoids (Hymenoptera) on Coffee Leaf Miner and Cogon Grass Gall-
midge. Supervised by PURNAMA HIDAYAT and SARI NURULITA. 

Pest populations can be significantly influenced by the characteristics of host 
plants, environmental conditions, and the abundance of natural enemies. 
Eulophidae are parasitoids that have proven to be highly successful as biological 
control agents and are widely found in all tropical regions, such as Indonesia. Based 
on this, the present study aims to provide further investigation into the 
morphological and molecular characteristics of parasitoids from the Eulophidae 
family, in order to enrich information about parasitoids as natural enemies. 
Morphological analysis was based on identification guides, while molecular 
analysis used the PCR method with universal mtCOI primers. Sampling was 
conducted at the Mount Gadung Public Cemetery (TPU) in Cipaku Village, South 
Bogor District, Bogor City and the Mount Puntang Ecotourism Plantation in 
Bandung Regency. From these two locations, Aprostocetus sp. and Mestocharella 
sp. from the Eulophidae family and Tetrastichinae subfamily were obtained, 
respectively. The homology level of Aprostocetus sp. ranged from 91 to 100% and 
a similarity percentage of 93,06% with the same species from Australia in the 
GenBank database. Mestocharella sp. showed a homology level of 89 to 100%, 
with a 91,02% similarity to Tetrastichinae sp. from Papua in the GenBank database. 

Keywords: homology, identification, natural enemies, PCR  
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